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“Hanya Tampung 180

B TPA Piyungan Mulai Dibuka Terbatas

" YOGYA, TRIBUN - Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku
Buwono X, menyatakan Tempat Pembungan Akhir (TPA)
Piyungan di Kabupaten Bantul tetap akan beroperasi se-
. cara terbatas setelah 5 September 2023, Seperti diketahui,
Biar kabupaten kota  Pemda DIY memutuskan menutup TPA Piyungan selama
. o 45 hari sejak 23 Juli hingga 5 Septes 2023. .
it menyelesailan ¥ S S
apa yang me,,iad,‘ Bantul, Sleman, dan Kota Yogyakarta tersebut terpaksa
6 ditutup karena mengalami kelebihan kapasitas. Meski
tanggung jawabnya, - ditutup. khusus zona transisi satu tetap dibuka secara
terbatas untuk menerima sampah dengan kuota seba-
karena sampah kan nyak 180 ton sehari. "Kita tetap bisa dibuka, tetap bisa__
wewenang kabupa-  menampung, tapi terbatas.” ungkap Sultan kepada awak
media saat ditemui di Kompleks Kepatihan Yogyakarta,
ten kota, bukan pro- S i7e) P Spatian oy
ViﬂSi Dia mengungkapkan, sampah seharusnya juga men-
" jadi tanggung jawab kabupaten/kota. Sedangkan Pemda
SrisultanHBX  DIY sifatnya hanya memiasilitasi. Dengan demikian, yang
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Hanya Tampung

@ Sambungan Hal1

dibuang ke TPA Piyungan
hanyalah residu atau sisa
sampah hasil pengolahan
yang dilakukan kabupaten/
kota. “Biar kabupaten kota
itu menyelesaikan apa yang
menjadi tanggung jawabnya,
karena sampah kan wewe-
nang kabupaten kota, bukan
provinsi. Provinsi kan hanya
memifasilitasi,” kata Sultan.

Raja Keraton ini mengung-
kapkan, telah memberi izin
kepada pemerinah kabupa-
ten/kota untuk memanfaat-
kan sejumlah bidang tanah
tanah kas desa di DIY sebagai
tempat pengolahan sampah.
Hanya saja, Sultan belum
menyebut lokasi pastinya.
“Kita sudah mengizinkan,
sekararig sudah berproses,”
ujar Sultan.

Selain itu juga ada upa-
va pengadaan alat pengelola
sampah di akhir tahun 2023
ini olehr Bantul, Sleman, dan
Kota Yogyakarta. Sehingga
puluhan ton sampah dapat
dimusnahkan dalam sehari.
“Seperti Bantul, ya, kan un-

tuk pengolahannya nanti De-

Sultan. “Kota juga pesan dua
alat masing masing 60 ton,
berarti 120 ton,” sambung-

nya.
Bisa ditutup
Sultan menyebut TPA Pi-
yungan akar ditutup kembali
jika kabupaten/kota tidak
sanggup mengelola sampah-
nya masing-masing. Sebab
jika itu terjadi, maka usia TPA
Piyungan akan semakin sing-
kat karena kondisinya yang
telah kelebihan kapasitas.
Karena itu, perlu dilakukan
pembatasan terhadap jumlah
sampah yang masuk, hingga
Pemda DIY dapat melakukan
pengadaan teknologi pengelo-
laan sampah baru pada 2024.
“Nanti senua diolah di kabu-
paten, bukan di Piyungan lagi.
Memang tanggung jawab me-
reka (kabupaten/kota), meng-
ko nek soyo nganu (nanti kalau
semakin banyak sampah) tak
tutup meneh (saya tutup lagi).
Karena tanggung jawabnya
ada di kabupaten kota, bukan
provinsi,” tegas Sultan.
Menurutnya, upaya penge-
lolaan sampah di daerah su-
dah tergolong baik. Beberapa
daerah pun berinisiatif untuk
mengadakan alat pengolahan

sampah guna mengurangi vo-

atau sebelum TPA Piyungan
memasuki masa kritis.

“Nek ora dipelcso ora mlaku
(kalau tidak dipaksa tidak ja-
lan), itu saja. Kalau sekarang
melakukan kan bisa, akhir-
nya mau investasi alat dan
sebagainya. Kan gitu, yang

" tadinya opo-opo (apa-apa) di-

buang Piyungan-Piyungan,”
tuturnya. “Di kabupaten,
investasi (alat pengolahan
sampah) sendiri-sendiri. Kan
sudah dilakukan, kita sudah
koordinasi,” sambung Sultan.
Kuota

‘Penjabat (Pj) Wali Kota
Yogyakarta, Singgih Rahar-
jo, menyambut baik skema
kuota terbatas di Piyungan.
Alhasil, selepas 5 September,
sampah dari Kota Yogyakar-
ta tidak dibuang Jagi menuju
TPA Banyuroto, Kulon Progo.
“Kita tidak kirim lagi ke Ku-
lon Proge. Jadi, yang 15 ton
itu kita alihkan ke beberapa

lokasi, di TPST dan tentunya’

TPA Piyungan,” ulasnya, Se-
nin (4/9).

Pemkot kini tengah berupa-
ya merevitalisasi TPST Nitikan
1, dengan harapan mampu
mengolah sampah berkeku-
atan 15 ton per hari. Peng-
adaan alat pengolah limbah

“Sehingga bisa lebih banyak
mengolah sampah secara
tuntas. Untuk residu yang
tidak bisa diolah lagi, jalan
satu-satunya adalah dengan
insinerator untuk memus-
nahkan itu,” ucap Singgih.
Sementara, Kepala Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota
Yogyakarta, Sugeng Darmanto
mengatakan, kuota pembu-
angan baru 127 ton per hari
menuju TPA Piyungan sete-
lah 5 September memang tak
memberi dampak signifikan
bagi wilayahnya. Namun de-
mikian, ia bisa memahami
kondisi itu, mengingat proses
konstruksi di TPA Piyungan
belum sepenuhnya selesai, se-
tidaknya hingga bulan depan.
Terpisah, Kepala DLH Ban-
tul, Arj Budi Nugroho menga-
takan, Seusai dibuka secara
terbatas, Bantul mendapat
kuota membuang sampah di
TPA Piyungan sebesar 90 ton
per hari. Sampah yang, dia-
lokasikan ke Piyungan me-
rupakan residu: Di sisi lain,
Sleman belum mengetahui

_berapa kuota yang didapat-

kan untuk membuang sam-
pah di TPA Piyungan. Kondisi
konkret baru bisa diketahui
setelah 6 September, atau

sember ada dua mesjn yang. lume sampah yang dibuangke yang lebih memadai sudah pascaTPA Piyungan bisa me-
bisa berproses kira kira per TPA. Namun, Sri Sultan me- dilakukannya di TPST terse- nerima sampah lagi setelah
harinya 40-60 ton. Dua kan  nyayangkan mengapa langkah  but, dengan gelontoran dana  ditutup selama 45 hari. (tro/
berarti 80 ton per hari,” kata ~itu tidak dilakukan sejak dulu ~ dari APBD Perubahan 2023. aka/meifrif)
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
Netral Biasa Untuk Diketahui
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